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A B S T R A K 

Peran guru dalam proses pembelajaran sangatlah penting untuk 
menciptakan suasana yang kondisif. Setiap guru menginginkan agar 
peserta didiknya mendapatkan hasil belajar yang lebih baik, namun 
terkadang hasil belajar peserta didik masih belum mencapai ketuntasan 
secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peningkatan hasil belajat PJOK materi permainan bola besar (sepak bola 
teknik shooting) pada peserta didik melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered head together (NHT). Penelitian ini merupakan 
penelitian tindak kelas dengan subjek penelitiannya berjumlah 37 peserta 
didik. Metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Hasil observasi awal menunjukan pada  keberhasilan peserta didik hanya 
67,57% yang tuntas atau 25 dari 37 dengan rata-rata nilai 74,9. Pada 
pelaksanaan siklus I, terdapat peningkatan keberhasilan peserta didik 
sebesar 72,97% atau 27 peserta didik dengan rata-rata nilai 75,3. 
Pelaksanaan tindakan siklus II juga mendapat peningkatan keberhasilan 
menjadi 100% peserta didik memenuhi kriteria ketuntasan minimum 
dengan rata-rata nilai 78,5. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa,  model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan hasil belajar PJOK pada materi permainan bola besar 
(sepak bola teknik shooting) peserta didik. Disarankan kepada guru 
PJOK agar dapat mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT pada materi permainan bola besar (sepak bola teknik shooting). 

 
A B S T R A C T 

The role of the teacher in the learning process is very important to create a conditional atmosphere. 
Every teacher wants their students to get better learning outcomes, but sometimes the learning 
outcomes of students still do not reach completeness as a whole. This study aims to analyze the 
increase in PJOK learning outcomes on big ball game material (soccer shooting technique) in class X 
(2) students through the numbered heads together (NHT) cooperative learning model. This research is 
class action research with 37 students as research subjects. Methods of data analysis using 
descriptive statistical analysis. Preliminary observation results show that only 67.57% of students have 
completed their success or 25 out of 37 with an average score of 74.9. In the implementation of cycle 
I, there was an increase in student success of 72.97% or 27 students with an average score of 75.3. 
The implementation of cycle II actions also received an increase in success to 100% of students 
meeting the minimum completeness criteria with an average score of 78.5. Based on the results of 
data analysis and discussion, it can be concluded that this learning model can improve PJOK learning 
outcomes in students' big ball game material (football shooting techniques). It is suggested to PJOK 
teachers to be able to implement the NHT type cooperative learning model in big ball game material 
(football shooting techniques). 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari pendidikan 
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berpikir kritis, ketarampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas PJOK (Jayul & Irwanto, 2020; 
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Maknun, 2018; Saputra, 2021). Dalam hal ini, proses pembelajaran yang berlangsung merupakan inti dari 
kegiatan pendidikan di sekolah khususnya dalam pembelajaran PJOK yang bertujuan untuk membantu 
peserta didik meningkatkan derajat kesehatan dan kebugaran jasmani melalui keterampilan gerak dasar 
dalam berbagai aktivitas jasmani (Alif & Sudirjo, 2019; Lengkana, 2016; Rachman, 2023). Dengan 
demikian dalam kegiatan sehari-harinya, guru PJOK haruslah selalu bersentuhan dengan aktivitas gerak 
fisik (Arfanda et al., 2022; Chusni et al., 2021; Putra et al., 2020). Aktivitas fisik tersebut akan nampak 
dalam aktivitas gerak peserta didik saat melakukan tugas-tugas gerak dalam proses pembelajaran, 
sehingga peranan guru dalam proses pembelajaran PJOK sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran dilihat dari hasil belajar peserta didik, dalam upaya mempelajarkan guru dituntut memiliki 
multi peran, sebagai pengajar, pendidik, demonstrastor, pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan 
evaluator sehingga mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif (Indana, 2018; Sutikno, 2021; 
Widaningsih, 2019).  Dalam kaitannya dengan PJOK, adapun upaya untuk mencapai hasil belajar yang baik 
saat proses pembelajaran, guru PJOK perlu mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran dan 
efektivitas model pembelajaran yang dapat mengaktualisasi hal tersebut (Munzirin et al., 2020; 
Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 
yang dapat melibatkan banyak peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga membantu peserta 
didik lebih aktif dan kreatif dalam beraktivitas. Aktivitas dalam proses pembelajaran sangat 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, karena itu peserta didik secara aktif berusaha mengetahui 
apa yang belum diketahui (Ahmadi & Syahrani, 2022; Haeruman et al., 2017; Karwati, 2014; Payon et al., 
2021). Dengan penerapan model pembelajaran yang efektif dan efisien pada setiap mata pelajaran, 
termasuk dalam mata pelajaran PJOK maka hasil belajar peserta didik menjadi meningkat (Haking & 
Soepriyanto, 2019; Masgumelar et al., 2019; Sugihartono et al., 2020). 

Peran guru dalam proses pembelajaran sangatlah penting untuk menciptakan suasana yang 
kondisif. Setiap guru menginginkan agar peserta didiknya mendapatkan hasil belajar yang lebih baik, 
namun terkadang hasil belajar peserta didik masih belum mencapai ketuntasan secara keseluruhan 
(Maemunawati & Alif, 2020; Octavia, 2021; Utaminingtyas et al., 2021).  Hal tersebut tidak sesuai dengan 
harapan yang diinginkan pemerintah terhadap PJOK yang dibelajarkan di sekolah. Adapun harapan yang 
diinginkan oleh pemerintah dari PJOK itu sendiri adalah menjadikan peserta didik menjadi lebih bugar, 
membentuk keterampilan gerak peserta didik menjadi aktif, membentuk pemikiran peserta didik lebih 
kritis, melatih keterampilan sosial serta menjadikan emosional peserta didik agar lebih baik. Dalam hal ini 
peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu 
strategi pembelajaran yang terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil bekerja sama 
untuk mencapai tujuan-tujuan Bersama. Salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran penjasorkes pada 
pembelajaran permainan bola besar (sepak bola teknik shooting). Model pembelajaran tipe NHT atau 
penomoran berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur tradisional  (Agustina, 2015; 
Haniyah et al., 2021; Susilo, 2013). 

Implementasi penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar telah 
dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang menemukan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar passing bawah bola voli pada siswa kelas X TPM 1 SMK PGRI 2 Kota 
Pasuruan dengan t hitung 15,8666> t tabel 2,032 dengan taraf signifikansi 0,05 (Dewi, 2018; Patah et al., 
2019). Penulis yang dilakukan oleh Pramulia dan Sudarso (2014) yang menemukan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar chest-pass bola basket yaitu sebesar 21,25%. Selain itu penelitian lain menemukan 
juga bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar teknik dasar passing sepak bola (menggunakan kaki bagian dalam dan 
kaki bagian luar) pada siswa kelas XI Jasa Boga SMK Pariwisata Triatma Jaya Singaraja tahun pelajaran 
2015/2016 dengan nilai (p<0,01). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajat 
PJOK materi permainan bola besar (sepak bola teknik shooting) pada peserta didik melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT). Adapun ketertarikan peneliti menerapkan 
model pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT ini adalah model pembelajaran kooperatif dengan tipe 
NHT adalah model pembelajaran yang sederhana sehingga model pembelajaran kooperatif ini cocok 
diterapkan pada siswa, pada model pembelajaran ini siswa lebih banyak mempunyai kesempatan diskusi 
kelompok dan masing-masing siswa memberikan partisipasinya secara maksimal sera setiap siswa 
mempunyai tanggung jawab perseorangan untuk menguasai materi dengan sebaik-baiknya, dan model 
pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT mengajak siswa untuk beajar aktif dan berani mengeluarkan 
pendapat dalam diskusi kelompok, apabila ada suatu konsep yang belum dimengerti dan dipahaminya, 
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siswa dapat saling isi mengisi dengan sisw lain, saling bertukar pikiran sehingga diharapkan konsep yang 
dimiliki siswa benar-benar dapat dipahami dengan baik. 
 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode pembelajaran kooperatif dengan tipe Numbered Head Together (NHT). Model 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Numbered Head Together (NHT). Adapun 
tahapan Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi. Metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu yang meliputi aspek afektif, kognitif, dan psikomotor Penilaian dilakukan dengan 
mengamati langsung kegitan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan mengisi lembar 
pengamatan hasil belajar aspek afektif sesusi dengan sikap yang ditunjukkan siswa. Aspek kognitif 
menggunakan langkah-langkah pembelajaran konfirmasi. hasil penilaian aspek keterampilan yang diisi 
oleh 3 orang evaluator yang memiliki kemampuan kasus di bidang permainan sepak bola, yaitu 2 orang 
evaluator berasal dari guru penjasorkes SMA Negeri 1 Negara dan 1 orang evaluator berasal dari tenaga 
pengajar Fakultas Olahraga dan Kesehatan Undiksha Singaraja. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa soal tes. 
Prosedur pengujian instrumen dilakukan dengan melakukan uji validitas. Prosedur awal untuk validasi 
instrumen penelitian dilakukan dengan menentukan validasi isi (uji construct atau uji content atau uji 
judges atau uji ahli atau uji Gregory). Menurut Gregory dalam (Budiarta, 2013) koefisien validasi dapat 
dilakukan dengan kualitatif dan kuantitatif oleh beberapa orang pakar. Untuk menentukan koefisien 
validitas, hasil penilaian dari kedua pakar dimasukkan ke dalam tabulasi silang dua kali dua (2X2) yang 
terdiri dari kolom A, B, C, dan D. kolom A adalah sel yang menunjukan ketidaksetujuan kedua penilai. 
Kolom B dan C adalah sel yang menunjukan perbedaan pandangan antara penilai pertama dan kedua 
(penilai pertama setuju, penilai kedua tidak setuju, atau sebaliknya). Kolom D adalah sel yang menunjukan 
persetujuan antara kedua penilai. Validasi isi adalah banyaknya butir soal pada kolom D dibagi dengan 
banyaknya butir kolom A+B+C+D. Setelah butir soal divalidasi oleh kedua penilai selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan perhitungan menurut Gregory. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Dari hasil observasi diperlukan solusi agar seluruh peserta didik mendapat hasil belajar yang 

diharapkan sehingga memperlihatkan kemajuan keahlian peserta didik dalam pembelajaran permainan 
bola besar (sepak bola teknik shooting), maka diperlukan sebuah tindakan perbaikan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada peserta didik kelas X (2) SMA Negeri 1 Negara Tahun 
Pelajaran 2022/2023  yang diuraikan dengan terorganisir pada wujud siklus. Pada siklus I, hasil evaluasi 
belajar peserta didik pada siklus I aspek sikap/ afektif ditemukan bahwa dari 37 peserta didik, peserta 
didik dalam kategori tuntas sebanyak 37 peserta didik atau 100%, sedangkan tidak ada peserta didik yang 
tidak tuntas pada aspek sikap. Hasil evaluasi belajar peserta didik pada siklus I aspek pengetahuan 
ditemukan bahwa dari 37 peserta didik, terdapat 28 peserta didik dalam kategori tuntas atau 75,2%, 
sedangkan kategori peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 9 orang atau 24,8%. Hasil evaluasi belajar 
peserta didik pada siklus I aspek keterampilan ditemukan bahwa dari 37 peserta didik, terdapat 25 
peserta didik dalam kategori tuntas atau 73,5%, sedangkaan kategori peserta didik yang tidak tuntas 
sebanyak 12 orang atau 26,5%. Hasil tersebut disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. 
 
Tabel 1. Nilai Sikap Teknik Shooting Sepak Bola pada Siklus I 

No Interval Peserta didik Persentase Katagori Keterangan 
1 86 s/d 100 0 0% Sangat Baik Tuntas 
2 72 s/d 85 37 100% Baik Tuntas 
3 41 s/d 71 0 0% Cukup Tidak Tuntas 
4 21 s/d 40 0 0% Kurang Tidak Tuntas 
5 1 s/d 20 0 0% Sangat Kurang Tidak Tuntas 

Jumlah 37 100%  
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Tabel 2. Nilai Pengetahuan Teknik Shooting Sepak Bola pada Siklus I 

No Interval Peserta didik Persentase Katagori keterangan 
1 86 s/d 100 0 0% Sangat Baik Tuntas 
2 72 s/d 85 28 75,67% Baik Tuntas 
3 41 s/d 71 9 24,33% Cukup Tidak Tuntas 
4 21 s/d 40 0 0% Kurang Tidak Tuntas 
5 1 s/d 20 0 0% Sangat Kurang Tidak Tuntas 

Jumlah 37 100%  
 

Tabel 3. Nilai Keterampilan Teknik Shooting Sepak Bola pada Siklus I 

No Interval Peserta didik Persentase Katagori keterangan 
1 86 s/d 100 0 0% Sangat Baik Tuntas 
2 72 s/d 85 25 67,56% Baik Tuntas 
3 41 s/d 71 12 32,44% Cukup Tidak Tuntas 
4 21 s/d 40 0 0% Kurang Tidak Tuntas 
5 1 s/d 20 0 0% Sangat Kurang Tidak Tuntas 

Jumlah 37 100%  
 

Pada siklus II, hasil evaluasi belajar peserta didik pada siklus II aspek sikap/ afektif ditemukan 
bahwa dari 37 peserta didik, peserta didik dalam kategori tuntas sebanyak 37 peserta didik atau 100%, 
sedangkan tidak ada peserta didik yang tidak tuntas pada aspek sikap. Hasil evaluasi belajar peserta didik 
pada siklus II aspek pengetahuan/ kognitif ditemukan bahwa dari 37 peserta didik, peserta didik dalam 
kategori tuntas sebanyak 37 peserta didik atau 100%, sedangkan tidak ada peserta didik yang tidak tuntas 
pada aspek pengetahuan. Hasil evaluasi belajar peserta didik pada siklus II aspek keterampilan/ 
psikomotor ditemukan bahwa dari 37 peserta didik, peserta didik dalam kategori tuntas sebanyak 37 
peserta didik atau 100%, sedangkan tidak ada peserta didik yang tidak tuntas pada aspek keterampilan. 
Hasil tersebut disajikan pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6. 

 
Tabel 4. Nilai Sikap Teknik Shooting Sepak Bola pada Siklus II. 

No Interval Peserta didik Persentase Katagori Keterangan 
1 86 s/d 100 0 0% Sangat Baik Tuntas 

2 72 s/d 85 37 100% Baik Tuntas 
3 41 s/d 71 0 0% Cukup Tidak Tuntas 
4 21 s/d 40 0 0% Kurang Tidak Tuntas 
5 1 s/d 20 0 0% Sangat Kurang Tidak Tuntas 

Jumlah 37 100%  
 
Table 5. Nilai Pengetahuan Teknik Shooting Sepak Bola pada Siklus II 

No Interval Peserta didik Persentase Katagori Keterangan 
1 86 s/d 100 0 0% Sangat Baik Tuntas 
2 72 s/d 85 37 100% Baik Tuntas 
3 41 s/d 71 0 0% Cukup Tidak Tuntas 
4 21 s/d 40 0 0% Kurang Tidak Tuntas 
5 1 s/d 20 0 0% Sangat Kurang Tidak Tuntas 

Jumlah 37 100%  
 
Table 6. Nilai Keterampilan Teknik Shooting Sepak Bola pada Siklus II 

No Interval Peserta didik Persentase Katagori Keterangan 
1 86 s/d 100 0 0% Sangat Baik Tuntas 
2 72 s/d 85 37 100% Baik Tuntas 
3 41 s/d 71 0 0% Cukup Tidak Tuntas 
4 21 s/d 40 0 0% Kurang Tidak Tuntas 
5 1 s/d 20 0 0% Sangat Kurang Tidak Tuntas 

Jumlah 37 100%  
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Hasil ketuntasan belajar setiap aspek pada prasiklus, siklus I dan siklus II akan ditampilkan pada 
Tabel 7. 

 
Tabel 7. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Setiap Aspek 

No Ket. Siklus I Siklus II 
S P K S P K 

1 Tuntas 37 28 25 37 37 37 
2 Presentase 100% 75,7% 67,6% 100% 100% 100% 

Rata-rata 81,1% 100% 
Keterangan Baik Sangat baik 
Peningkatan 18,9 % 

Keterangan: S= Aspek Sikap; P= Aspek Pengetahuan; K= Aspek Keterampilan 

 
Pembahasan  

Implementasi penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar telah 
dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang menemukan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar passing bawah bola voli pada siswa kelas X TPM 1 SMK PGRI 2 Kota 
Pasuruan dengan t hitung 15,8666> t tabel 2,032 dengan taraf signifikansi 0,05 (Dewi, 2018; Patah et al., 
2019). Penulis yang dilakukan oleh Pramulia dan Sudarso (2014) yang menemukan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar chest-pass bola basket yaitu sebesar 21,25%. Selain itu penelitian yang dilakukan 
lain menemukan juga bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar teknik dasar passing sepak bola (menggunakan kaki 
bagian dalam dan kaki bagian luar) pada siswa kelas XI Jasa Boga SMK Pariwisata Triatma Jaya Singaraja 
tahun pelajaran 2015/2016 dengan nilai (p<0,01). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari pendidikan 
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berpikir kritis, ketarampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas PJOK (Jayul & Irwanto, 2020; 
Maknun, 2018; Saputra, 2021). Dalam hal ini, proses pembelajaran yang berlangsung merupakan inti dari 
kegiatan pendidikan di sekolah khususnya dalam pembelajaran PJOK yang bertujuan untuk membantu 
peserta didik meningkatkan derajat kesehatan dan kebugaran jasmani melalui keterampilan gerak dasar 
dalam berbagai aktivitas jasmani (Alif & Sudirjo, 2019; Lengkana, 2016; Rachman, 2023). Dengan 
demikian dalam kegiatan sehari-harinya, guru PJOK haruslah selalu bersentuhan dengan aktivitas gerak 
fisik (Arfanda et al., 2022; Chusni et al., 2021; Putra et al., 2020). Aktivitas fisik tersebut akan nampak 
dalam aktivitas gerak peserta didik saat melakukan tugas-tugas gerak dalam proses pembelajaran, 
sehingga peranan guru dalam proses pembelajaran PJOK sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran dilihat dari hasil belajar peserta didik, dalam upaya mempelajarkan guru dituntut memiliki 
multi peran, sebagai pengajar, pendidik, demonstrastor, pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan 
evaluator sehingga mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif (Indana, 2018; Sutikno, 2021; 
Widaningsih, 2019).  Dalam kaitannya dengan PJOK, adapun upaya untuk mencapai hasil belajar yang baik 
saat proses pembelajaran, guru PJOK perlu mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran dan 
efektivitas model pembelajaran yang dapat mengaktualisasi hal tersebut (Munzirin et al., 2020; 
Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 
yang dapat melibatkan banyak peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga membantu peserta 
didik lebih aktif dan kreatif dalam beraktivitas. Aktivitas dalam proses pembelajaran sangat 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, karena itu peserta didik secara aktif berusaha mengetahui 
apa yang belum diketahui (Ahmadi & Syahrani, 2022; Haeruman et al., 2017; Karwati, 2014; Payon et al., 
2021). Dengan penerapan model pembelajaran yang efektif dan efisien pada setiap mata pelajaran, 
termasuk dalam mata pelajaran PJOK maka hasil belajar peserta didik menjadi meningkat (Haking & 
Soepriyanto, 2019; Masgumelar et al., 2019; Sugihartono et al., 2020). 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil belajar, analisis data serta pembahasaan di atas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) untuk dapat meningkatkan hasil 
belajar PJOK pada materi permainan bola besar (sepak bola teknik shooting) peserta didik kelas X (2) 
SMA Negeri 1 Negara tahun pelajaran 2022/2023. 
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